BAB VII
SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir dari keseluruhan penelitian dengan

meyajikan simpulan yang merupakan upaya menjawab tujuan penelitian. Pada bab

ini juga disampaikan saran yang berkaitan dengan hasil pepenelitian.

7.1 Simpulan

7.1.1

7.2 Saran

Penelitian kuantitatif dan kualitatif telah membuktikan bahwa budaya
organisasi (kultur komunikasi, pengambilan keputusan dan budaya
kerja sama) dapat meningkatkan mutu layanan keperawatan yang
ditunjukkan dengan tingkat kepuasan pasien BPJS.

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda telah diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa variabel pengambilan keputusan memiliki tingkat
signifikansi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kultur komunikasi
dan budaya kerja sama yang berarti variabel pengambilan keputusan
sangat kuat pengaruhnya terhadap mutu layanan keperawatan bagi
pasien BPJS.

Perawat pelaksana dan pasien BPJS menggambarkan penerapan kultur
komunikasi oleh perawat berdasarkan nilai organisasi yaitu rela
berkorban, bela rasa dan hormat terhadap martabat manusia.

Perawat pelaksana dan pasien BPJS menggambarkan proses
pengambilan keputusan oleh perawat berdasarkan nilai organisasi yaitu
melayani tanpa pamrih.

Perawat pelaksana dan pasien BPJS menggambarkan budaya kerja sama
oleh perawat menghasilkan iklim kerja yang membawa suasana
kekeluargaan, membawa kebahagiaan batin serta ketulusan hati dalam

melayani.

Penelitian ini digunakan sebagai informasi mengenai mutu layanan

keperawatan bagi pasien BPJS yang dilaksanakan oleh perawat pelaksana

sebagai sumber daya yang memiliki armada terbesar di RS. Penelitian ini juga
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menggambarkan keadaan kultur komunikasi, proses pengambilan keputusan

dan budaya kerja sama dalam pelayanan keperawatan yang berkontribusi

terhadap tingkat kepuasan pasien BPJS. Informasi ini diharapkan menjadi

masukan bagi pihak RS dalam meningkatkan mutu layanan keperawatan bagi

pasien BPJS.

7.2.1

7.2.2

7.2.3

Pihak Manajemen RS

7.2.1.1 Pihak manajemen RS perlu memikirkan alur yang baik untuk
penanganan pasien BPJS.

7.2.1.2 Bidang keperawatan terus memperkenalkan nilai-nilai
organisasi kepada staf keperawatan yang baru melalui kegiatan
orentasi karyawan baru.

7.2.1.3 Bidang keperawatan bekerja sama dengan profesi lain untuk
menyusun clinical patway pelayanan pasien BPJS.

7.2.1.4 Manajer keperawatan termasuk kepala unit, superviser klinik
memfasilitasi ide-ide atau usulan staf keperawatan melalui
curah pendapat atau secara tertulis untuk perbaikan mutu

layanan keperawatan.

Pihak staf keperawatan

7.2.2.1 Staf keperawatan melaksanakan asuhan keperawatan bagi
pasien BPJS secara optimal dengan memperhatikan nilai-nilai
organisasi yang menjadi “roh” penggerak dalam pelayanan
keperawatan.

7.2.2.2 Staf keperawatan terbuka dan terus meningkatkan keberanian
untuk menyampaikan ide-ide atau usulan untuk perbaikan
pelayanan keperawatan.

Peneliti selanjutnya

7.2.3.1 Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian di rumah sakit
pemerintah.

7.2.3.2 Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih dari satu

rumabh sakit.

STIK Sint Carolus
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